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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik kompensasi dalam pengangkatan anak yang terjadi 

di Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat 

merupakan fenomena sosial yang hidup dan berkembang 

dalam masyarakat adat. Praktik tersebut pada umumnya 

dipahami sebagai bentuk tali asih, empati, dan bantuan 

ekonomi dari orang tua angkat kepada orang tua kandung 

anak, bukan sebagai transaksi jual beli anak. Namun 

demikian, praktik ini sebagian besar dilakukan tanpa 

melalui prosedur hukum formal sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan, sehingga menimbulkan 

kesenjangan antara hukum normatif dan realitas empiris di 

masyarakat. 

2. Pandangan hukum Islam terhadap praktik kompensasi 

dalam pengangkatan anak menegaskan bahwa 

pengangkatan anak dibolehkan dalam bentuk kafālah, yakni 

pengasuhan dan pemeliharaan anak tanpa mengubah nasab, 

status perwalian, dan hak kewarisan anak. Kompensasi 

dalam pengangkatan anak hanya dapat dibenarkan apabila 

bersifat sukarela, tidak menjadi syarat pengangkatan, serta 

tidak mengandung unsur jual beli atau eksploitasi anak. 

Apabila kompensasi disepakati sebagai imbalan atas 

penyerahan anak, maka praktik tersebut bertentangan 

dengan prinsip hukum Islam, maqāṣid al-syarī‘ah, dan nilai 
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perlindungan anak. Oleh karena itu, pengangkatan anak 

harus dilandasi niat ibadah, keikhlasan, serta kepentingan 

terbaik bagi anak agar sejalan dengan ajaran Islam dan 

hukum nasional. 

B. Saran 

1. Saran untuk kepada masyarakat Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumi Kabupaten Lahat agar praktik pengangkatan anak 

dilakukan dengan memperhatikan ketentuan hukum Islam 

dan hukum positif yang berlaku. Masyarakat perlu 

memahami bahwa pengangkatan anak dalam Islam 

dibenarkan dalam bentuk kafālah tanpa mengubah nasab 

anak, serta kompensasi yang diberikan tidak boleh bersifat 

transaksional atau disyaratkan sebelumnya. Oleh karena itu, 

diperlukan perubahan pola pikir masyarakat agar praktik 

adat yang berkembang dapat diselaraskan dengan prinsip 

perlindungan anak dan kemaslahatan bersama. 

2. Bagi pemerintah daerah dan pembuat kebijakan, disarankan 

untuk menyusun regulasi atau pedoman teknis di tingkat 

lokal yang mengatur mekanisme pengangkatan anak sesuai 

dengan hukum Islam dan peraturan perundang-undangan. 

Regulasi tersebut diharapkan mampu menjembatani hukum 

adat yang hidup di masyarakat dengan hukum negara, 

sehingga tercipta kepastian hukum dan perlindungan yang 

optimal bagi anak. 
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